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INTISARI

Telah dilakukan panelltian daya antelminti
ka papain kasar terhadap cacing ascaris oaoi secara
invitro. Pada penelitian ini dipa*tai 60 ekor cacing
yang dibagi dalam 6 kelompok. Tiap-tiap keiompok di-
rendam dalam 200 ml larutan papain kasar dalam NaCl
fisiologis dengan konsentrasi : 0,05 % ; 0,1 % ; 0,2
% ; 09 % ; 0,8 % dan 1,6 %.

Sebagai penbanding dipakai levamizole HCI1
dan piperazin sitrat. Ilasil penelitian menunjukkan
bahwa semua cacing j;aatt aoteiah direndam dalau larut
an papain kasar solaua 12 jam. Sedan&kan untu™i leva-
mizole HC1 9 Jam dan piperazina sitrat pi* jam.

Dari penelitian tersebut terlihat bahwa se
makin tinggi dosis makin singkat waktu kematiannya.
Hal ini diduga bahwa daya protoolitik dari enziian pc_

pain rupa-rupanya mempunyai efek antelmiatika.
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